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Child’s Rights and Gender Justice

Konvensi Hak Anak (Convention on the Rights of the Child/
CRC) dan Konvensi Penghapusan Diskriminasi terhadap 
Perempuan (Convention on the Elimination of All Forms 

of Discrimination Against Women/CEDAW) mengenali dan 
mengakui dimensi gender di dalam perlindungan hak anak. 
Selain menghadapi persoalan yang secara umum dihadapi 
oleh anak-anak, seperti akses terhadap pendidikan, dan 
kesehatan, anak perempuan juga menghadapi persoalan-
persoalan spesifik yang berbasis gender, diantaranya: 
kehamilan dini, perkawinan anak, akses terhadap pendidikan 
lebih rendah dibanding anak laki-laki, dan kerentanan 
terhadap kekerasan seksual. 

Dimensi keadilan gender pada anak penting untuk 
dipahami karena identitas gender seseorang akan 
membentuk dan membatasi pengalaman seorang anak. 
Selain itu, dimensi keadilan gender juga menentukan 
sejauh mana hak anak diakui dan dilindungi. Pentingnya 
pemahaman atas dimensi keadilan gender dalam hak anak 
inilah yang diangkat dalam Jurnal Perempuan edisi Hak Anak 
dan Keadilan Gender ini. 

Feminisme menjelaskan persoalan hak anak dalam 
kaitannya dengan identitas gender anak dan berbagai 
konsep yang membongkar ketimpangan relasi kuasa yang 
dialami anak, sebagaimana relasi kuasa yang dialami oleh 
perempuan. Beberapa konsep dan pendekatan feminisme 
seperti interseksionalitas (intersectionality), teori feminisme 
hukum, hak kesehatan reproduksi dan seksual, dan lainnya, 
misalnya, dapat menjelaskan bagaimana anak cenderung 
tersisihkan dari pembuatan-pembuatan keputusan yang 
terkait erat dengan kehidupan anak. 

Pengarusutamaan keadilan gender ke dalam berbagai 
peraturan perundang-undangan maupun kebijakan dan 
program pembangunan terkait anak perlu dilakukan untuk 
memperkuat perlindungan hak anak di Indonesia. Salah satu 
perubahan positif dalam kerangka normatif perlindungan 
hak anak di Indonesia yang patut dicatat adalah penetapan 
Undang-undang No.16 tahun 2019 tentang Perubahan atas 
Undang-undang No.1 tahun 1974 tentang Perkawinan. 
Perubahan UU Perkawinan ini telah menghapus legitimasi 
atas perkawinan anak perempuan yang telah berlaku sejak 
tahun 1974. Pengalaman gerakan perempuan, gerakan hak 
anak, gerakan pembaruan hukum, dan berbagai individu 
serta organisasi masyarakat sipil ini merupakan catatan 
penting dalam upaya penghapusan perkawinan anak di 
Indonesia. 

Kondisi Indonesia yang beragam baik dari segi 
geografis, sosiologis, ekonomi, maupun budaya juga 
membutuhkan pemahaman yang komprehensif terhadap 
keberagaman situasi dan tantangan yang dihadapi oleh 
anak. Persoalan eksploitasi seksual komersil terhadap anak 
(ESKA) misalnya, juga perlu dipahami dari sudut pandang 

geografis dan sosiologis. Perkembangan industri wisata 
di suatu wilayah misalnya, turut mendorong kerentanan 
terjadinya ESKA. Selain perkembangan wilayah, Indonesia 
juga rentan terhadap bencana alam. Di saat bencana, anak 
dan perempuan merupakan kelompok masyarakat yang 
cenderung lebih rentan mengalami kekerasan, sehingga 
penanganan bencana alam juga membutuhkan pendekatan 
berbasis hak anak dan keadilan gender. Ruang aman bagi 
anak perempuan di saat pengungsian dapat mencegah 
terjadinya kekerasan seksual di saat bencana.

Hak Kesehatan Seksual dan Reproduksi (HKSR) merupakan 
salah satu isu penting baik bagi perempuan maupun anak 
perempuan. Salah satu cara memperkuat perlindungan hak 
anak dalam HKSR dalah dengan memperkuat pendidikan dan 
juga fasilitas kesehatan reproduksi bagi anak perempuan di 
sekolah. Program Manajemen Kesehatan Menstruasi (MKM) 
merupakan salah satu contoh penguatan HKSR bagi anak 
perempuan di sekolah, namun sayangnya program semacam 
ini belum mendapatkan perhatian dan dukungan yang cukup 
baik dari pemerintah maupun masyarakat.

Konvensi Hak Anak telah merumuskan empat prinsip 
utama dalam perlindungan hak anak, yaitu non-diskriminasi, 
kepentingan terbaik anak, hak untuk hidup dan berkembang, 
dan partisipasi anak. Prinsip-prinsip ini menempatkan dan 
berusaha memastikan bahwa anak merupakan subjek hak 
asasi yang bukan semata-mata menjadi objek yang harus 
dilindungi tetapi juga menjadi subjek hak yang memiliki hak 
dan kemampuan untuk berpartisipasi. 

Partisipasi penuh perempuan di ruang publik dalam 
berbagai profesi dapat dicapai jika perempuan juga 
mempelajari dan mengalami konsep dan praktik partisipasi 
sejak masa kanak-kanak. Pengalaman program ‘Girls Take 
Over’ yang dikembangkan oleh Plan International Indonesia 
memperlihatkan bahwa kegiatan belajar menjadi pemimpin 
di sektor publik yang diikuti oleh anak-anak perempuan, dapat 
meningkatkan kepercayaan diri dan agensi anak perempuan. 
Tak hanya itu, program partisipasi anak perempuan menjadi 
pemimpin ini juga dapat membangun kesadaran publik 
tentang pentingnya ruang aman bagi anak perempuan.

Diskriminasi dan ketimpangan gender dialami oleh 
perempuan sejak masa kanak-kanak. Ketimpangan gender 
yang dialami oleh anak perempuan akan menentukan 
kapabilitas mereka di usia dewasa. Maka perlindungan 
terhadap hak anak tidak dapat dilepaskan dari dimensi 
keadilan gender. Oleh sebab itu, upaya untuk mendorong 
keadilan gender, memperkuat representasi perempuan, 
dan menghapuskan diskriminasi terhadap perempuan, 
harus dilakukan sejak masa kanak-kanak. Sehingga, agenda 
perlindungan hak anak juga merupakan bagian dari agenda 
feminisme untuk mendorong keadilan gender. Selamat 
membaca! (Atnike Nova Sigiro)
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Lembar Abstrak/Abstracts Sheet

Bagus Yaugo Wicaksono  
(Yayasan Plan International Indonesia, Jakarta Selatan)

Karakter Kerentanan Anak Perempuan Terhadap 
Eksploitasi Seksual Komersial (ESKA): Studi Kasus di 

Lombok dan Jakarta 

Characters of Vulnerability of Girls to Commercial Sexual  
Exploitation of Children (CSEC): Case Studies in Lombok and 

Jakarta

Kode Naskah: DDC 305
Jurnal Perempuan, Vol. 25 No. 2, Mei 2020, hal. 63-75, 2 tabel, 57 daftar 
pustaka

The victims of commercial sexual exploitation of children (CSEC) 
-especially girls both in Jakarta - and Lombok area are having unique 
characteristic of vulnerability, therefore in order to optimize supporting 
the victims, an understanding of these characteristics of vulnerability 
in both areas are required. The purpose of this article is to describe 
and analyze the implementation of Down to Zero Project conducted 
by Plan International Indonesia (PII) in North Jakarta, East Jakarta, West 
Lombok, and Central Lombok. By conducting desk review of documents 
and results of previous studies during the implementation of this 
project, this study argues that; first, on the one side, the vulnerability 
of CSEC victims in Lombok areas tends to have a relation with poverty, 
furthermore the strict norms and value of custom could be challenging. 
On the other side, ineffective protection from family or caregiver makes 
a huge challenge for CSEC victims in the Jakarta area, in addition a 
heterogenous society and individualist characters create ineffective 
social protection for them. Secondly, these differences showed that the 
existing child protection system for girl victims of CSEC is not fully able 
to support them to reach the quality of life. 

Keywords: commercial sexual exploitation of children (CSEC), girl child 
vulnerability, girl victim of CSEC.

Anak perempuan korban Eksploitasi Seksual Komersial Anak (ESKA) di 
daerah Jakarta dan Lombok memiliki karakter kerentanan yang unik, 
sehingga tanpa memahami karakter kerentanan di kedua wilayah 
itu maka dukungan terhadap mereka tidak bisa optimal. Artikel ini 
bertujuan memaparkan dan menganalisis pengalaman proyek Down to 
Zero yang dilakukan oleh Plan International Indonesia (PII) di Jakarta 
Utara, Jakarta Timur, Lombok Barat dan Lombok Tengah. Dengan 
melakukan tinjauan terhadap dokumen maupun hasil studi yang 
telah dilakukan selama proyek Down to Zero, studi ini menghasilkan 
beberapa hal berikut. Pertama, kerentanan anak perempuan korban 
ESKA di Lombok cenderung berhubungan dengan kemiskinan. 
Selain itu norma dan nilai budaya yang ketat juga menjadi tantangan 
tersendiri. Berbeda dengan daerah Jakarta, lemahnya perlindungan 
dari lingkungan keluarga dan pengasuh inti menjadi menjadi 
hambatan yang signifikan, ditambah lagi dengan kondisi masyarakat 
yang heterogen dan cenderung individualis menjadikan sistem 
perlindungan masyarakat tidak berjalan efektif. Kedua, perbedaan ini 
menunjukkan bahwa sistem perlindungan anak perempuan korban 
ESKA yang ada tidak berjalan dengan optimal sehingga belum mampu 
mendukung mereka menjadi manusia berkualitas. 

Kata kunci: eksploitasi seksual komersial anak (ESKA), kerentanan anak 
perempuan, anak perempuan korban ESKA.
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Ancaman terhadap Hak Anak: Refleksi dari Situasi Bencana 
di Indonesia 

Children’s Rights under Threat: Reflection from Emergencies 
Situation in Indonesia

Kode Naskah: DDC 305
Jurnal Perempuan, Vol. 25 No. 2, Mei 2020, hal. 77-88, 1 tabel, 40 daftar 
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In time of emergency, gender based and sexual violence are common 
occurrence, including in the form of child marriage; schooling is 
disrupted for a considerable period of time and children are falling 
behind in their education and they have less opportunity to be together 
and play with their friends; plus, sexual and reproductive health are not 
normally receiving adequate attention. Participation of children and 
adolescents, boys and girls, is not only a matter of fulfillment of child 
rights but is in fact central for the success of humanitarian response. 
This writing attempts to analyse the impact of disaster on the fulfillment 
of child rights, especially the rights to protection and free from violence, 
education, health, play and participation and be heard, by using the 
UN Convention on the Rights of the Child as the framework. Gender, 
inequality and vulnerability lens are used as analytical tools. The 
method used is literature study, whilst the data and learning from the 
two major disasters in Indonesia occurred in 2018, the earthquake in 
Lombok, West Nusa Tenggara province and earthquake, tsunami & 
liquefaction in Central Sulawesi province are used as the main materials 
for analysis. 

Keywords: child rights, Convention on the Rights of the Child, child 
protection, Lombok earthquake, tsunami and liquefaction Central 
Sulawesi, vulnerability, inequality.

Di masa tanggap darurat bencana di Indonesia, kekerasan berbasis 
gender dan seksual masih kerap terjadi, termasuk dalam bentuk 
perkawinan anak; kegiatan belajar mengajar vakum cukup lama 
dan merugikan anak-anak akibat ketertinggalan pelajaran dan juga 
mengurangi kesempatan anak untuk berkumpul dan bermain dengan 
teman sebaya; serta kesehatan seksual dan reproduksi masih belum 
mendapat perhatian yang memadai. Pelibatan anak dan remaja, laki-
laki dan perempuan, bukan hanya merupakan pemenuhan hak anak 
tetapi sesuatu yang sentral sifatnya bagi keberhasilan upaya tanggap 
bencana. Tulisan ini mencoba menggali dampak bencana terhadap 
pemenuhan hak anak, terutama hak atas perlindungan dan bebas 
dari kekerasan, pendidikan, kesehatan, bermain, berpartisipasi, dan 
didengar, dengan menggunakan Konvensi Hak Anak sebagai kerangka 
pembahasan. Lensa gender, ketidaksetaraan atau inequality dan 
kerentanan digunakan sebagai pisau analisa. Metode yang dipakai 
adalah studi literatur, sedangkan data dan pembelajaran dari dua 
bencana besar di Indonesia yang terjadi di tahun 2018 yakni gempa 
bumi di Lombok, Nusa Tenggara Barat dan gempa bumi, tsunami dan 
likuefaksi di Sulawesi Tengah menjadi bahan utama untuk analisa. 

Kata kunci: hak anak, perlindungan anak, Konvensi Hak Anak, gempa 
Lombok, tsunami dan likuefaksi Sulawesi Tengah, kerentanan, 
ketidaksetaraan.
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Anak Perempuan Menggapai Mimpi Menjadi Pemimpin: 
Studi Kasus Program ‘Girls Take Over’ di Indonesia

Achieving Girls’ Dreams to Become Leaders: A Case Study of ‘Girls 
Take Over’ Program in Indonesia

Kode Naskah: DDC 305
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This paper emphasizes the importance of affirmative action to 
encourage women leadership, which is important to start from early 
age. Until now, women still face challenges in taking leadership position 
even to make decisions for themselves. From the age of children, the 
space for women has been limited due to patriarchal system which 
discriminates against women in almost every aspect of life including 
social, culture, politics, education and so on. This paper will specifically 
examines an example of affirmative action, namely Girls Take Over 
campaign, that aims to encourage girls’ leadership in Indonesia. The 
study analyses how GTO campaign in 2019 can increase girls’ leadership 
and agency among girls participants and how this campaign can also 
increase public support to empower girls. The analysis is based on 
secondary data from activity reports and empirical data from interviews 
with GTO 2019 participants including the girls and the leaders whose 
positions are taken over. The analysis is based on power relations 
theory, leadership theory, participation and safe space. The results of 
the analysis indicate that a GTO can increase the girls’ agency and power 
to fight for gender equality. They feel empowered, capable to lead and 
and safe to make decision. In addition, the campaign helps open the 
perspective of the leaders and their support to girls’ to speak up, lead 
and decide. This campaign shape opinion that safe space is important 
for girls to advance their leadership. It also forces the environment to 
accept the idea that women leadership is very important and it has to 
start from child-age.

Keywords: Girls Take Over, girls leadership, safe space, participation, 
agency.

Tulisan ini dimaksudkan untuk menekankan pentingnya tindakan 
afirmatif untuk mendorong kepemimpinan perempuan yang hal ini 
penting untuk dimulai sejak usia remaja. Hingga kini, perempuan masih 
menghadapi berbagai tantangan untuk memimpin bahkan membuat 
keputusan untuk dirinya sendiri. Sejak usia anak-anak, ruang gerak 
perempuan terbatasi akibat budaya patriarki yang mendiskriminasi 
perempuan di kehidupan sosial, budaya, politik, pendidikan dan 
sebagainya. Secara khusus, tulisan ini mengkaji salah satu contoh 
tindakan afirmatif yaitu Girls Take Over yang bertujuan untuk 
mendorong kepemimpinan anak perempuan di Indonesia. Analisa 
dilakukan untuk melihat sejauh apa kampanye GTO khususnya di 
tahun 2019 dapat meningkatkan kepemimpinan bagi anak perempuan 
dan meningkatkan dukungan dari lingkungan untuk anak perempuan 
maju dan memimpin. Analisa berdasarkan data sekunder dari laporan 
kegiatan dan data empiris hasil wawancara dan testomoni anak-anak 
perempuan peserta GTO 2019 serta pemimpin yang posisinya diambil 
alih. Konsep yang digunakan dalam penelitian ini antara lain teori 
kuasa (power), kepemimpinan, partisipasi dan ruang aman. Hasil analisa 
menunjukkan tindakan afirmatif melalui GTO dapat meningkatkan 
kuasa diri dan agensi anak-anak perempuan peserta GTO untuk 
memperjuangkan kesetaraan gender. Mereka merasa berdaya, mampu 
memimpin dan aman untuk membuat keputusan. Selain itu, kampanye 
ini membantu membangun persepsi dan dukungan dari pada 
pemimpin yang terlibat dalam kampanye GTO terhadap pentingnya 
anak perempuan berbicara, memimpin dan membuat keputusan. 
Kampanye ini membantu membentuk opini bahwa penting adanya 
ruang aman bagi anak perempuan untuk maju. Terakhir, kampanye 
ini berhasil memajukan gagasan bahwa kepemimpinan perempuan 
adalah penting dan upayanya harus dimulai sejak mereka anak-anak. 

Kata Kunci: Girls Take Over, kepemimpinan anak perempuan, safe space, 
partisipasi, agensi.
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Urgensi Manajemen Kebersihan Menstruasi di Sekolah 
dalam Kerangka Hak Anak: Studi Kasus di 6 Sekolah

Urgency of Menstrual Hygiene Management at School within 
Child Rights Framework: Case Studies in 6 Schools

Kode Naskah: DDC 305
Jurnal Perempuan, Vol. 25 No. 2, Mei 2020, hal. 101-115, 1 gambar, 4 
tabel, 33 daftar pustaka

Researches related to Menstrual Hygiene Management (MHM) show 
that challenges faced by girls related to MHM in schools, such as lack of 
MHM facilities and information including negative stigma, potentially 
decrease the fulfillment of girls’ rights to proper education. However, 
there is no study in Indonesia to explore the implementation of the 
Menstrual Hygiene Management (MKM) program in schools from the 
perspective of children’s rights. Therefore, this study examined the 
implementation of the MHM from the children’s rights perspective and 
explored the importance of affirmative action towards MHM for girls. 
This research was conducted qualitatively in March 2018, in the West 
Jakarta Municipality (DKI Jakarta), Nagekeo District (NTT), and North 
Lombok District (NTB), one elementary school and one middle school 
in each regency/city, there were a total of six schools. 

Keywords: Menstrual Hygiene Management, Child rights, Sanittaion, 
Health, School Health, Girls.

Berbagai penelitian terkait Manajamen Kebersihan Menstruasi (MKM) 
lebih menunjukkan tantangan yang dihadapi anak perempuan di 
sekolah, misalnya rendahnya dukungan fasilitas, minimnya informasi, 
adanya stigma negatif, yang kesemuanya berkontribusi pada kurang 
terpenuhinya pemenuhan hak anak perempuan, termasuk dalam 
mendapatkan pendidikan yang layak. Artinya, belum banyak penelitian 
di Indonesia yang memfokuskan pada pelaksanaan/ implementasi 
program Manajemen Kebersihan Menstruasi (MKM) di sekolah dari 
sudut padang hak anak. Artikel ini berpijak pada hasil penelitian pada 
isu tersebut, serta pentingnya tindakan afirmatif terhadap MKM bagi 
anak perempuan. Penelitian dilakukan secara kualitatif pada Maret 
2018, di Kotamadya Jakarta Barat (DKI Jakarta), Kabupaten Nagekeo 
(NTT), dan Kabupaten Lombok Utara (NTB), satu Sekolah Dasar dan satu 
Sekolah Menegah Pertama di setiap Kabupaten/Kota, total ada enam 
sekolah. 

Kata kunci: Manajemen Kebersihan Menstruasi, Hak–Hak Anak, Sanitasi, 
Kesehatan, Usaha Kesehatan Sekolah, Anak Perempuan.
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Menghapus Perkawinan Anak dalam Undang-Undang 
Perkawinan di Indonesia melalui Teori Hukum Feminis dan 

Pendekatan Hak Anak 

Abolishing Child Marriage in Indonesia’s Marriage Law through 
Feminist Legal Theory and Child’s Rights Approach

Kode Naskah: DDC 305
Jurnal Perempuan, Vol. 25 No. 2, Mei 2020, hal. 117-133, 3 tabel, 30 
daftar pustaka

Abstract The Law No. 1 year of 1974 on Marriage Law had set the 
minimum age for marriage of 16 years old for women and 19 years old 
for men. This minimum age for setting up marriage is not only a form of 
legalization for conducting child marriage, but also a form of legalized 
gender-based discrimination, particularly against girls. In 2019, the 
Law was finally revised thus the discriminating set of minimum age for 
marriage was abolished, and the minimum age was set into 19 years 
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old for both women and men. Koalisi 18+ is a civil society network in 
Indonesia, which work to abolish legalized child marriage through 
the revision of Marriage Law. They work through judicial review 
of the Marriage Law at the Constitutional Court, and also through 
encouraging revision of the Marriage Law at the parliament (DPR). This 
article describes and analyze the key discourses appeared during the 
effort to abolish and revise the Marriage Law No.1 Year 1974 through 
child’s rights and feminist legal approaches. 

Keywords: child marriage, child’s rights, feminist legal theory, women’s 
rights, gender-based discrimination.

Undang-undang Nomor 1 tahun 1974 tentang Perkawinan menetapkan 
batas usia minimal perkawinan 16 tahun bagi perempuan dan 19 tahun 
bagi laki-laki. Batas usia perkawinan ini tidak hanya menjadi legalisasi 
terhadap perkawinan anak, tetapi juga merupakan bentuk legalisasi 

diskriminasi berbasis gender, khususnya terhadap anak perempuan. 
Pada tahun 2019 akhirnya UU Perkawinan tersebut direvisi sehingga 
pembedaan batas usia minimal perkawinan dihapuskan, dan usia 
minimal perkawinan ditetapkan menjadi 19 tahun bagi perempuan 
maupun laki-laki. Koalisi 18+, sebuah jejaring masyarakat sipil di 
Indonesia, berupaya untuk menghapus legalisasi perkawinan anak 
melalui perubahan Undang-undang Perkawinan. Upaya ini dilakukan 
melalui uji materi undang-undang perkawinan di Mahkamah 
Konstitusi, dan mendorong pembahasan perubahan Undangundang 
Perkawinan di DPR. Artikel ini memaparkan dan menganalisis diskursus 
yang muncul dalam proses perubahan Undang-undang Perkawinan 
Nomor 1 tahun 1974 tersebut dari kacamata hak anak dan pendekatan 
hukum feminis. 

Kata kunci: perkawinan anak, hak anak, teori hukum feminis, hak 
perempuan, diskriminasi berbasis gender
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